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ABSTRAK
PARTIKEL ni dan #o dalam
KALIMAT VERBAL RESIPROKAL

ek
MMaimona Sari

Kata kunci ; partikel nv dan fo, verba resiprokal

Dalam bahasa Jepang partikel disebut dengan foshi Joshi adalah kelas kata
vang termasuk fuzokugo. Jumlah partikel dalam babasa Jepang banyak dan terdie dari
beberapa kelompok, Ada beberapa kata vang termasuk pada satu kelompok pantikel
dan termasuk juga pada kelompok partikel lain, sehingga memiliki fungsi dan makna
vang gandz, hal i mempersulit dalam mengartikan partikel, Dengan mengetahui
alasan tersebut, maka penulis tertarik untuk menehti pemakman partikel #f dan o
vang terdapat dalam kalimat verbal resiprokal Penelitian imi terdin dan tiga rumusan
masalah, waitu makna partikel ni dalam kalimat verbal resipeokal, makna parhikel fo
dalam kahmat verbal resiprokal, dan makna partikel of dan o dengan verba yang
zama pada kalimat verbal resiprakal

Penalitian in1 merupakan suatu penelitian kualwatif dengan metode desknptif
Pada tahap pengumpulan data penulbis menggunakan metods simak dengan teknik
catat, sedangkan pada tashap anzhisis data digunakan metode agth. Pada tahap terakhir
vaitu penvajitan hasil analisis datg dipgunekan metode formal dan informal. Dalam
menganalisis partikel af dan o penubs mengeunakan teort Isao dan Makino,

Hasil wang didapat deri penslitian inm adalah makna dari partikel m pada
kalimat verbal resiprokal, vatu ‘dengan’ vang dikut oleh verba an, soudansiuru,
buiswkaru, den fanase, sedangkan makna partikel Jo pada kalimat resiprokal sama
dengan makna partikel af vaitu ‘dengan’ vang dikuti oleh wverba Aefkonsur,
fentasiru, rikkonswn, hanesy, dan ao, Hasil terskhir dan penelitian it adalah
makna partikel # dan # vang dikuti oleh verba yang sama dalam kalimat verbal
rezsiprokz], adapun maknanya adalah *dengan’ dan verba vang mengikutinva adalah
verba ay, butsudarm dan hamasu



1.1

BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Bahasa Jepang merupakan salah satu bahass vang unik diantara
bahasa-bahasa vang ada di dunia.Salah saw keunikannva adalah Bahasa
Jepang memiliki tiga tulisan, yaite Miragana, Katakara dan Eangi, Bahasa
Jepang berbeda dengan Bahasa Indonesia. salah sat perbedaannva terletak
pada stuktur kalimat, dalam bahasa Indonesia steuktur kalimatnya SPO,
sedangkan struktur kalimat bahasa Jepang adalah SOP. Selain itu ekspresi
dan uwngkapan yang terdapat dalam bahasa Jepang belum tentu dapat
dijelaskan dalam bahasa Indonesia. Keunikan lainnva adaleh adenva
partikel, partikel merupaken unsur terpenting dalam  kalimat bahasa
Jepang, partikel tidak dapat ditebak atau dicocokksn bepitu saja cara
pemakainnyva,

Partikel dalam bahasa Jepang disebul dengan jovkic Jashi ditulis
denpan dua bush kanji, kanji pertama dibaca . jo dapat juga dibaca
faswkern vang artinya membantu atau menolong, keanji ke doa dibaca  shi
vang bermakna kata, perkataan.atau bahasa. Maka ok adalab kats hantu.
Hirai dalam Sudjianto (2004; 181) jeshi adalah kelas kata yang termasuk
Suzokugo(kelas kata vang tidak mengalami perubahan)vang dipakai setelah

sustu kata untuk menunjekken hubungan antara kata tersebut dengan kata



lain. untuk mengmbah antara kata tersebut dengan kato lain, serta untuk
menambah arti kata tersebut lebih jelas lagi.

Bagi mahasiswa asing vang mempelajari bahasa Jepang, sering
terjadi kekeliman penpeunaan partikel dalam kalimat. Ini menyebabkan
terjadinya kesalahpahaman dalem berkomunikasi, ada heherapa hal vang
menyebabkan legadinya kekeliruan tersebut, vaiun jumlah partikel dalam
buhasa Jepang  banyak don partikel memiliki beherapa kelompok. Ada
beberapa kata vang termasuk pada satu kelompaok partikel dan wermasuk
juga pada kelompok lain, sehingga memiliki fungsi dan makna ganda, hal
ini mempersulit - dalam mengartikxan partikel.

Berdasarkan alpsan tersebut maka penulis lerark untuk meneliti
pemakaian partikel tersebut. Khususnya pemakaian partike] Fleae dan & o
dalam kalimat. Partikel (Z#7 dan 2o dalam gramatika bahasa Jepang
modern disebut Kakujoshi, Kakujoshi dipakai setelsh nomina yang
berfungsi menyvatakan hubungan suvatu feorsessn (kalimat) dengan hussera
lainnya. Tadasu dalam Sudjianto (2000 : 24) kat lain selain joshi ai dan
to yang lermasuk dalam kelompok Kaknfoshi vakni The, -~ e 45 ga,
A karn, |Zhi. ino ., & wa, Sto, SEpg dan BV vord

Partikel [Zni dan * fo memiliki persamaan di mana keduanyva
termasuk  Kakujoshl, persamaan  lainnva  adalah  partikel ni dapat
menvatakan objek pada suatu Kalimat. Kata yang ada sebelum panikel (2

mi dan = o oadalah nomina, sedangkan kata vang ada pads hagian

T
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BAB IV
PENUTUP
4.1 Simpulan
Rerdasarkan ueaian vang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya maka
dapat disimpulkan bahwa :
|, Kalimat verbal resiprokal adalah kalimat yang verbanya bermakna

perbuatan timbal balik, dalam babasa Jepang kalimat ini biasanya

tiikuti oleh partikel m dan o

b

Partikel #i pada kalimat verbal resiprokal vang diikuti aleh verba

fautyukarn ‘hertubrukan” mengandung makna ketidaksenpajaan dan

menvatakan ‘saling®, scdangkan partikel s vang diikuti aleh verba
soeeckenmsern *berdiskusi’, qu tbertemu’ dan famase *bicara’
mengandung unsur kesengajaan,

3. Partikel ro pada kalimat verbal resiprokal vang diikuti oleh verba
rikkomsy “hercerai”, kedbomsery “menikah’. dan verba bemkosury
‘bertengkar’ mengandung unsur kesengajasn dan menvatakan “saling”,
karena penstiwa tersebut terjadi dengon adanva kesepakatan ke dua
belah pihak. sedangkan partikel fo vang diikuti oleh verba Serbasur
“hertengkar’, honosn *bicara” dan ax "bertemu’” mengandung unsur
ketidaksengajaan.

4. Kalimat verbal resiprokal dengan verba vang sama dan bisa diikuti

oleh partikel of dan fo adalah verba fedsnkary “bertubrukan’. horcss

“bicara’, sowdorsne “berdiskusit dan aw “berremu’,
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